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Implementasi merdeka belajar merupakan langkah pemerintah untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter 
profil pelajar pancasila. Penanaman pendidikan karakter dapat 
dilaksanakan dengan mengintregasikan budaya kearifan lokal. 
Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan implementasi profil 
pelajar Pancasila melalui proyek bertema kearifan lokal di SD Negeri 
Trayu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus.  Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis data 
Miles dan Huberman yaitu melalui tahap pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, hingga menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa SD Negeri Trayu sudah 
mengimplementasikan kurikulum merdeka mulai pada tahun ajaran 
2022/2023. Implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan di kelas I 
dan kelas IV. Sementara, kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan 
kurikulum 2013. Ada beberapa tahapan dalam mendesain projek 
penguatan profil pelajar pancasila pada tema kearifan lokal, tahapan-
tahapan tersebut antara lain: 1) Proses perencanaan projek yaitu 
dengan membentuk tim fasilitator projek penguatan profil pelajar 
Pancasila, 2) Proses mengidentifikasi kesiapan sekolah dalam 
menjalankan projek, 3) Menentukan dimensi, tema, dan alokasi projek 
penguatan profil pelajar Pancasila, 4) Menyusun modul projek 
penguatan profil pelajar Pancasila, 5) Tahap terakhir adalah 
pengembangan asesmen projek penguatan profil pelajar pancasila, 
asesmen terdiri dari dua jenis yaitu asesmen formatif dan asesmen 
sumatif.  Penanaman pendidikan melalui proyek profil pelajar 
Pancasila yang diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah langkah 
yang tepat. Selain menanamkan karakter juga menanamkan nilai-nilai 
budaya lingkungan sekitar. 

 

Implementation of profil pelajar pancasila through 
Projects loaded with local wisdom at SD Negeri 
Trayu 
 
The implementation of independent learning is a step taken by the 
government to create human resources that are superior and have the 
character of a Pancasila student profile. Planting character education 
can be carried out by integrating local wisdom culture. This study aims 
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Pendahuluan 

Revolusi industri   4.0   ditandai   dengan   perkembangan informasi  yang  sangat pesat  

(Siswati, 2019). Revolusi  industri  4.0  membawa  kemudahan  sekaligus  tantangan  

perubahan di  dunia pendidikan (Trisna, 2019). Pendidikan di era revolusi industri 4.0 

membentuk generasi yang kreatif, inovatif, dan kompetitif (Lukum, 2019). Oleh karena itu, 

revolusi 4.0 diperlukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, 

kerjasama, keterampilan komunikasi dan keterampilan karakter dari peserta didik (Putriani 

& Hudaidah, 2021). Revolusi industri 4.0 menuntut guru untuk menciptakan sistem 

pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (Syamsuar & Reflianto, 

2018). Guru ditutut untuk terus meningkatkan kompetensinya agar dapat menghasilkan 

peserta didik yang mampu menjawab tantangan dunia global (Fitriyah & Wardani, 2022). 

Namun, faktanya berdasarkan data Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk guru SD di Kab. Kulon 

Progo memperoleh nilai 65,14. Perolehan nilai tersebut termasuk dalam kategori terendah 

dibandingkan dengan empat kabupaten lainnya di D.I. Yogyakarta. Data tersebut 

menunjukkan perlu adanya peningkatan kompetensi guru agar dapat membentuk guru 

profesional. 

Kemajuan era revolusi industri 4.0 wajib diimbangi dengan kurikulum pendidikan yang 

menunjang terbentuknya guru profesional (Mahmudah & Putra, 2021). Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana, tujuan, isi, evaluasi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

to describe the implementation of the Pancasila student profile through 
a local wisdom themed project at SD Negeri Trayu. The type of research 
used is qualitative research with a case study approach. Data collection 
techniques using interviews, observation, and documentation. The data 
obtained was then analyzed using the Miles and Huberman data 
analysis model, namely through the stages of data collection, data 
reduction, data presentation, to draw conclusions. Based on the results 
of the research, it can be concluded that SD Negeri Trayu has 
implemented an independent curriculum starting in the 2022/2023 
school year. The implementation of the independent curriculum is 
carried out in class I and class IV. Meanwhile, grades II, III, V, and VI still 
use the 2013 curriculum. There are several stages in designing a project 
to strengthen Pancasila student profiles on the theme of local wisdom, 
these stages include: 1) The project planning process is by forming a 
strengthening project facilitator team profile of Pancasila students, 2) 
The process of identifying school readiness in carrying out the project, 
3) Determining dimensions, themes, and project allocations for 
strengthening Pancasila student profiles, 4) Developing project modules 
for strengthening Pancasila student profiles, 5) The final stage is 
developing project assessments for strengthening student profiles 
Pancasila, the assessment consists of two types, namely formative 
assessment and summative assessment. Planting education through the 
Pancasila student profile project which is integrated with local wisdom 
is the right step. In addition to instilling character, it also instills 
cultural values in the surrounding environment.  

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.      
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pendidikan tertentu (Hamdi, 2020). Adapun fungsi kurikulum dapat membantu guru dalam 

mendesain pembelajaran di kelas (Pohan & Dafit, 2021). Kurikulum juga penting bagi orang 

tua peserta didik untuk mengetahui belajar peserta didik di sekolah sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan (Setiadi, 2016). Namun, kenyataan di lapangan masih banyak guru yang 

belum memahami dan menguasai kurikulum dalam proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran yang dilaksanakan kurang menyenangkan dan kurang efektif. 

Merdeka belajar dalam Kurikulum Merdeka merupakan sebuah transformasi pendidikan 

untuk mencetak generasi yang unggul (Angga & Iskandar, 2022). Merdeka belajar 

berkontribusi dalam peningkatan kompetensi peserta didik untuk dapat belajar secara bebas 

(Marisa, 2021). Konsep “Kebebasan Belajar”, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengakses ilmu pengetahuan dari berbagai macam sumber belajar (Manalu dkk., 

2022). Kebebasan belajar memberikan kebebasan institusi pendidikan untuk mendorong 

peserta didik berinovasi dan berpikir kreatif (Sibagariang dkk., 2021). Merdeka belajar dapat 

dipahami sebagai merdeka dalam berkarya dan merespon perubahan yang terjadi di 

lingkungan pendidikan. Merdeka belajar juga memberikan kebebasan seluas-luasnya bagi 

peserta didik dalam meningkatkan kompetensi global (Susetyo, 2020a; Vhalery dkk., 2022b) 

(Susetyo, 2020b; Vhalery dkk., 2022a). Merdeka belajar dalam proses pembelajaran juga 

menuntut peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri (Daga, 2021). Hadirnya Merdeka 

belajar memberikan kebebasan dan wewenang bagi sekolah untuk mengembangkan dan 

mengelola kurikulum sesuai dengan karakteristik sekolahnya. Merdeka belajar 

mempermudah guru dalam mengakses perangkat pembelajaran berbasis digital (Septiana & 

Hanafi, 2022a). Merdeka belajar juga memberikan kebebasan bagi siswa dalam berekpresi, 

menyatakan pendapat dan juga memilih mata pelajaran sesuai dengan minat, dan cara 

belajarnya masing-masing. Namun, faktanya implementasi merdeka belajar di sekolah belum 

berjalan maksimal. Guru belum banyak memahami merdeka belajar (Susilowati, 2022). 

Implementasi merdeka belajar merupakan langkah pemerintah untuk mewujudkan 

sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter profil pelajar pancasila (Suryana & 

Iskandar, 2022). Profil pelajar Pancasila merupakan kompetensi yang dibangun di satuan 

pendidikan melalui kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler (Sufyadi dkk., 

2021). Proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan proyek lintas disiplin ilmu dari 

berbagai mata pelajaran dengan sasaran utama mencapai dimensi profil pelajar Pancasila 

(Naibaho dkk., 2022; Simarmata dkk., 2022). Profil yang dimaksud ialah berakhlak mulia, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan berkebhinnekaan global (Rusnaini 

dkk., 2021). Penguatan profil pelajar Pancasila memiliki fokus pada penguatan karakter 

bangsa dan kemampuan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahayuningsih, 2021). Namun, kenyataannya profil pelajar Pancasila di sekolah masih 

belum optimal (Kahfi, 2022) . Sementara profil pelajar Pancasila sangat berpengaruh dalam 

pengembangan karakter. (Hidayat, 2015) Pendidikan karakter merupakan upaya 

menanamkan nilai-nilai karakter atau moral yang baik kepada peserta didik (Samani & 

Hariyanto, 2011). Menurut Lickona pendidikan karakter mencakup tiga hal pokok, yaitu 

mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan mengerjakan kebaikan (Ainiyah, 2013). 

Tujuan dari pendidikan karakter ialah untuk memperbaiki moral dan akhlak peserta didik 

sejak dini hingga menjadikan pribadi yang baik (Ma’mur, 2012). Keberhasilan Pendidikan 

karakter dapat dilihat dari etika, perilaku dan kepribadian dalam bersosialisasi (Admin & 

Zaman, 2017). Pendidikan karakter menjadi suatu keharusan untuk diterapkan pada diri 
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peserta didik sedini mungkin agar peserta didik dapat berpikir secara baik dan berhati-hati 

dalam berprilaku (Rony & Jariyah, 2021). Namun, penurunan karakter pada anak merupakan 

salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia Pendidikan (Hidayat, 2020). Berdasarkan data 

KPAI tahun 2021 yang telah dirilis 24 Agustus 2022, terdapat 2982 pengaduan klaster kasus 

perlindungan anak. 26 kasus diantaranya merupakan anak korban penyalahgunaan NAPZA 

(Narkotika Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya), 345 kasus anak korban pornografi 

dan cyber crime, 1138 anak korban kekerasan fisik dan psikis, dan  kasus anak dengan 

perilaku sosial menyimpang dan selebihnya merupakan klaster yang sangat bervariatif 

(KPAI, R. N., 2022). Beberapa kasus di atas merupakan gambaran betapa menurunnya 

karakter anak bangsa.  

Penanaman pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan mengintregasikan budaya 

kearifan lokal (Ramdani, 2018). Penguatan  pendidikan  karakter  berbasis kearifan  lokal  

sangat penting  sebagai   upaya   bangsa   Indonesia dalam  melestarikan  budaya  lokal  

(Daroe Iswatiningsih, 2019). Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan 

yang  dilakukan  oleh  masyarakat lokal  dalam  menjawab  berbagai  masalah  dalam  

kehidupan sehari-hari (Njatrijani, 2018). Pembelajaran berbasis kearifan lokal bermanfaat 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik serta sebagai media untuk 

penanaman rasa cinta terhadap kearifan lokal di daerahnya (Shufa, 2018). Ditengah 

kemajuan zaman kearifan lokal sudah mulai terabaikan tergerus oleh gaya hidup yang tidak 

sesuai dengan budaya lokal (Oktavianti & Ratnasari, 2018). Anak-anak mulai kecanduan 

gadget dan tidak peduli dengan keadaan lingkungan sekitar (Widya, 2020). Pemahaman 

siswa akan kearifan lokal juga rendah sehingga dapat membuka kesempatan bagi bangsa lain 

untuk mengklaim budaya bangsa sendiri (Oktoviani & Halim, 2021). 

Berdasarkan uraian masalah diatas, penting untuk dilakukan penelitian mengenai 

implementasi profil pelajar pancasila dengan tema kearifan lokal. Maka, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatakan pengetahuan siswa dalam menggambarkan implementasi 

profil pelajar Pancasila melalui proyek bertema kearifan lokal di SD Negeri Trayu. Harapan 

dengan adanya profil pelajar Pancasila mampu menjadikan siswa pribadi yang berpegang 

teguh pada nilai-nilai karakter atau moral yang baik dan menjadi penerus bangsa yang unggul 

serta produktif dan mampu berpartisipasi dalam pembangunan global yang 

berkesinambungan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pengimplementasian 

proyek profil pelajar Pancasila terutama di sekolah dasar. lebih dari itu, penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi penetapan kebijakan dan sistem evaluasi pelaksanaan projek profil 

pelajar Pancasila di sekolah dasar. 

Metode   

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian kualitatif adalah pendekatan terhadap suatu kajian yang mengikuti cara-

cara tradisional dalam melakukan penelitian sosial, behavioral, dan ilmu kesehatan (Creswell, 

2018). Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

dengan cara kuantifikasi lainnya (Murdiyanto, 2020). Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri Trayu, Indonesia. SD Negeri Trayu Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Objek 
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penelitian ini berupa segala sesuatu yang berhubungan dengan implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka.  

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada dua orang informan yaitu kepala sekolah (P1) dan guru kelas 1 

(P2), wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menggali informasi terkait dengan 

bagaimana implementasi profil pelajar pancasila melalui proyek bermuatan kearifan lokal di 

SD Negeri Trayu. Observasi dilakukan pada saat pra-penelitian dan pada saat penelitian 

berlangsung untuk memperoleh informasi mengenai implementasi profil pelajar Pancasila 

melalui proyek bermuatan kearifan lokal di SD Negeri Trayu. Dokumentasi yang dilakukan 

ialah berbentuk foto, foto yang diambil ialah foto pada saat proses wawancara peneliti 

dengan kedua informan, yaitu kepala sekolah (P1) dan guru kelas 1 (P2) (Nilamsari, 2014). 

Peneliti mengidentifikasi dua informan penting dalam implementasi pembelajaran yakni 

Kepala Sekolah (P1) dan guru kelas 1 (P2). Pengumpulan informasi dilakukan pada semester 

genap 2021/2022. Pengambilan data melalui wawancara mendalam dengan metode 

terencana terstruktur. Penggalian informasi wawancara dilakukan dengan tatap muka secara 

langsung selama 110 menit dari pukul 12.30-14.20, kemudian data wawancara direkam 

menggunakan handphone dan dicatat mengguakan buku. Dalam pengambilan data peneliti 

juga melakukan observasi partisipan tidak terstruktur untuk menggali informasi dari 

responden. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis data 

Miles dan Huberman yaitu melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

hingga menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Setelah mendapatkan data lapangan, kemudian 

melakukan reduksi data dengan cara meringkas, mengorganisasikan atau pengkodean dan 

membuang data-data yang dianggap tidak berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian data 

disajikan dalam bentuk teks naratif sesuai dengan pengorganisasian yang telah dibuat agar 

informasi mudah dipahami. Tahap terakhir pengambilan kesimpulan setelah data dianalisis 

kesesuaian pelaksanaan proyek profil pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka.  

Hasil dan Pembahasan  

1. Implementasi Kurikulum Merdeka 

SD Negeri Trayu mengimplementasikan kurikulum merdeka mulai pada tahun ajaran 

2022/2023. Kurikulum SD Negeri Trayu dikembangkan untuk mewujudkan visi sekolah 

dengan mengakomodasi semua potensi berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 

posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, berkarakter dan berbudi pekerti luhur dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab terhadap lingkungan, melalui pembentukan Profil Pelajar Pancasila. 

Kurikulum SD Negeri Trayu Tahun Pelajaran 2022/2023 mengembangkan Profil Pelajar 

Pancasila, dengan tujuan akhir pembelajaran yang terintergrasi dengan Profil Pelajar 

Pancasila secara umum adalah untuk membentuk karakter peserta didik menumbuhkan 

iman dan takwa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, 

bergotong royong dan kreatif. Guna memperkuat alasan Profil Pelajar Pancasila mampu 

diimplemetasikan secara utuh di SD Negeri Trayu dengan motto ”TAMPIL BEDA” yakni 

takwa, mandiri, terampil, berkarakter, cerdas. SD Negeri Trayu juga mengusung visi yang 

mendukung implementasi profil pelajar Pancasila yakni: “terwujudnya sumber daya manusia 

yang bertakwa, berkarakter, peduli, bernalar kritis, dan kreatif dan berkebhinekaan global”.  

Kurikulum merdeka yang diterapkan di SD Negeri Trayu yakni Mandiri Berubah. 

Artinya implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan di kelas I dan kelas IV. Sementara, 

kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013. Struktur kurikulum merdeka 

terdapat dua kegiatan pembelajaran utama yakni pembelajaran intrakurikuler dan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Berikut ini merupakan struktur kurikulum merdeka yang 

ada di SD Negeri Trayu: 

Tabel 1. Muatan Kurikulum Merdeka 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui pembagian alokasi waktu antara pelajaran 

intrakurikuler dengan pelaksanaan proyek. Setiap mata pelajaran dialihkan 1-2 jam untuk 

kegiatan proyek profil pelajar Pancasila. Sehingga, dalam satu minggu siswa kelas I belajar 25 

jam pelajaran intrakurikuler dan 7 jam melaksanakan proyek profil pelajar Pancasila. 

Sementara, bagi siswa kelas IV belajar mata pelajaran intrakurikuler sebanyak 31 jam dan 7 

jam melaksanakan kegiatan proyek. Kegiatan pembelajaran di SD Negeri Trayu menggunakan 

pendekatan mata pelajaran, tidak lagi menggunakan pendekatan tematik inegratif. 

Pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler (sekitar 70-80% dari jam pelajaran) dan 

kokurikuler melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila (sekitar 20-30% jam 

No Matapelajaran 
Kelas/Alokasi Waktu Tiap 

Minggu 
I IV 

  Intra P-5 Intra P-5 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti* 3 1 3 1 
2 Pendidikan Pancasila  4 1 4 1 
3 Bahasa Indonesia 6 2 6 1 
4 Matematika 4 1 5 1 
5 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial - - 5 1 
6 Seni dan Budaya**  3 1 3 1 
7 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 3 1 3 1 
8 Bahasa Jawa*** 2 - 2 - 
 Jumlah 25 7 31 7 
  32 38 
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pelajaran).  

2. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Tema Kearifan Lokal 

a. Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Tahap pertama pada proses perencanaan projek yakni dengan membentuk tim 

fasilitator projek penguatan profil pelajar Pancasila. Tim fasilitator di SD Negeri Trayu terdiri 

dari guru kelas 1, guru kelas 4, guru agama, guru PJOK, dan salah satu guru penggerak. Tim 

fasilitator memiliki tugas pokok merencanakan dan melaksanakan projek untuk kelas 1 dan 

kelas 4. Sebab, di SD Negeri Trayu Kurikulum Merdeka baru diberlakukan untuk kelas 1 dan 

kelas 4. Guru kelas 1 menjadi koordinator pelaksanaan projek di  kelas 1, begitupun dengan 

guru kelas 4. Selain mengelola projek, koordinator juga bertanggung jawab 

mengomunikasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila kepada lingkungan satuan 

pendidikan dan orang tua peserta didik. 

Tahap kedua pada proses perencanaan adalah mengidentifikasi kesiapan sekolah 

dalam menjalankan projek. SD Negeri Trayu masuk dalam kategori Tahap Awal karena 

kurang dari 50% guru yang pernah melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Pada tahap 

ini, sekolah belum memiliki sistem dalam mempersiapkan dan melalsanakan pembelajaran 

berbasis proyek. Konsep pembelajaran berbasis proyek sudah banyak diketahui pendidik, 

namun belum banyak yang mengimplementasikannya dalan pembelajaran. Sehingga, dalam 

pelaksanaan projek SD Negeri Trayu belum melibatkan pihak luar. 

Tahap ketiga yakni menentukan dimensi, tema, dan alokasi projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Penentuan dimensi dan tema projek dilakukan melalui musyawarah KKG 

(Kelompok Kerja Guru) kecamatan Galur. Hal ini dilakukan, karena beberapa sekolah di 

kecamatan Galur memiliki karakteristik yang hampir sama, sehingga memungkinkan untuk 

dilakukan proyek dengan tema yang sama. Berdasarkan musyawarah KKG tersebut, maka 

tema yang diangkat adalah Kearifan Lokal dengan judul Makananku Budayaku. Tema kearifan 

lokal diambil karena melihat anak-anak kini lebih banyak mengkonsumsi makanan yang 

kurang sehat dibandingkan dengan makanan tradisional yang masih alami dalam 

pengolahannya. Sementara, mengonsumsi makanan tidak sehat (junkfood) pada anak-anak 

berdampak buruk pada kesehatan seperti obesitas, kurang makanan bergizi, kecanduan dan 

melemahkan sistem kekebalan tubuh. Selain itu, anak-anak pun menjadi asing dengan jenis 

makanan khas dari daerahnya sendiri. Sebagai upaya meningkatkan kesadaran anak-anak 

akan konsumsi makanan sehat dan mengenalkan kembali pada akar budayanya, maka 

pembahasan terkait makanan tradisional dipilih untuk menanamkan nila-nilai kearifan lokal 

pada anak-anak. Dimensi yang diambil pada proyek ini yakni kemandirian, berkebhinekaan 
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global, dan gotong royong beserta elemen-elemen yang terkait. Kemudian dilakukan 

penghitungan alokasi waktu pelaksanan proyek. Kegiatan proyek di SD Negeri Trayu 

dilaksanakan dengan sistem blok (dilakukan dalam satu hari) yakni di hari jum’at selama 5 JP 

disetiap minggunya. 

Tahap selanjutnya yakni menyusun modul projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

SD negeri Trayu masih pada tahap berkembang, sehingga modul yang dikembangkan dengan 

mengadopsi modul proyek yang telah disediakan oleh Kemendikbud. Pengembangan modul 

projek disesuaikan dengan kesiapan sekolah dan karakteristik peserta didik. Adaptasi atau 

mpdifikasi modul dilakukan dengan mengidentifikasi komponen komponen modul apakah 

sesuai dengan fase perkembangan peserta didik. Kemudian dilakukan modifikasi pada 

bagian-bagian konten modul disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.  

Tahap terakhir pada perencanaan proyek profil pelajar Pancasila adalah 

pengembangan asesmen projek profil. Asesmen terdiri dari dua jenis yaitu asesmen formatif 

dan asesmen sumatif. Asesmen formatif dilakukan secara berkala setiap pelaksanaan projek. 

Sedangkan asesmen sumatif dilakukan diakhir kegiatan projek yang sifatnya panjang. 

b. Mengelola Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Mengawali kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan pertanyaan 

pemantik. Pertanyaan yang diajukan guru seperti: “siapa yang pernah makan makanan 

tradisional?”, “makanan tradisional apa yang pernah kalian makan?”, “dimana kalian 

mendapatkan makanan tradisional tersebut?” dan lain sebagainya. Strategi yang dilakukan 

guru selanjutnya memulai dengan permasalahan yang ada di lingkungan peserta didik.  

Misalnya dengan menanyakan kepada peserta didik, “apakah kalian pernah melihat razia 

jajanan?”. Guru menjadi moderator selama pelaksanaan diskusi dan berusaha menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik dengan pertanyaan pertanyaan pemantik. Selanjutnya 

mengembangkan permasalahan melalui isu-isu yang terjadi di masyarakat terkait dengan 

konsumsi makanan yang kurang sehat pada anak-anak.  

Selanjutnya projek ini dimulai dengan kegiatan mencari data terkait makanan 

kesukaan peserta didik. Peserta didik kemudian diajak untuk lebih mengenal makanan 

tradisional yang lebih menyehatkan dibandingkan makanan yang biasa dikonsumsinya. 

Dalam prosesnya, mereka juga diajak untuk mengembangkan kemandirian diri, memahami 

kebudayaannya dan berkolaborasi. Pengoptimalan pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila dilakukan melalui beberapa strategi. Guru berusaha mendorong 

keterlibatan peserta didik dengan memelihara rasa ingin tahunya. Guru juga berusaha 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang dengan membebaskan peserta 

didik membuat output pembelajaran. Strategi selanjutnya yakni membudayakan nilai kerja 
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yang positif selama pelaksanaan kegiatan proyek. Hal yang dilakukan diantaranya 

mendorong peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam tim, melatih percaya diri peserta 

didik, dan melatih tanggung jawab peserta didik. Guru juga memastikan efektivitas kegiatan 

dengan mengelola waktu dengan baik serta melakukan refleksi. 

Di akhir projek, peserta didik akan melakukan refleksi kelompok terkait kegiatan 

yang sudah dilakukan dan refleksi diri terkait dengan pemahamannya terhadap makanan 

tradisional. Rangkaian kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila ditutup dengan 

merancang perayaan belajar. Perayaan belajar bisa dilakukan dengan panen karya atau 

pameran. Namun, di SD Negeri Trayu tidak melaksanakan pameran karena keterbatasan 

sumber daya untuk mengelola kegiatan tersebut. Meskipun begitu, guru tetap 

mendokumentasikan proses kegiatan proyek dan mengunggahnya di media youtube agar 

dapat ditonton oleh semua orang secara virtual. 

Dengan menggunakan kurikulum  merdeka  perubahan  sangat  terasa  di  sekolah  

guru  lebih  fleksibel  untuk  berkreasi  dalam  mengajar semaksimal  mungkin,  serta  lebih  

mengetahui  minat,  bakat,  kebutuhan  dan  kemampuan  siswa.  Proses pembelajaran 

kurikulum merdeka mengacu pada profil pelajar pancasila yang bertujuan menghasilkan 

lulusan yang mampu berkompeten dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter (Rahayu dkk., 

2022). Kurikulum merdeka ini bertumpu pada pembelajaran berbasis projek dengan titik 

tolaknya adalah pembentukan karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila.  Karakter  

menjadi  tiang  utama  untuk  dibina,  karena  pengaruh  dari  karakter tersebut  ternyata  

berimplikasi  pada  kekuatan  dan  kedaulatan  negara  untuk  lebih  maju  dan  berkualitas,  

serta memberikan dampak positif bagi dunia (Solehudin dkk., 2022). Pengimplementasian 

kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan dan 

implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila dapat tertanam pada 

peserta didik (Sumarsih dkk., 2022). Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum baru 

membutuhkan kesiapan termasuk adaptasi teknologi bagi guru dan murid. Guru  bisa banyak   

belajar   untuk   menyiapkan   diri   dalam   mengimplementasikan   Kurikulum   Merdeka 

mengingat perangkat pembelajaran yang disiapkan pemerintah semua tersedia dalam bentuk 

digital (Septiana & Hanafi, 2022). Dalam persiapan implementasi Kurikulum Merdeka, guru 

perlu mempelajari lebih jauh  mengenai Kurikulum  Merdeka,  mempertimbangkan  projek 

sesuai fase  siswa  agar tercapai capaian pembelajaran yang bermakna, mendalam, dan 

menyenangkan serta pelajar Pancasila yang berkompeten (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Peran guru  dalam  Merdeka  Belajar  adalah  sebagai fasilitator dimana  guru  sekarang  

berperan  dalam melayani siswa sebagai fasilitas agar memudahkan siswa dalam memahami 

ilmu yang diberikan (Tabroni dkk., 2022). Persiapan guru menghadapi  kurikulum  merdeka  
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ini  dengan  cara  mempersiapkan  wawasan  dan  informasi  mengenai kurikulum merdeka 

ini dengan cara mengikuti beberapa pelatihan dan workshop yang diadakan oleh lembaga  

pendidikan  maupun  swasata (Fitriyah & Wardani, 2022). 

Keanekaragaman  budaya  daerah  merupakan  potensi  sosialyangdapat  membentuk  

karakter  dan  citra  budaya  tersendiri  pada  masing-masing  daerah, serta  merupakan  

bagian  penting  bagi  pembentukan  citra  dan  identitas  budaya  suatu daerah (Njatrijani, 

2018). Pendidikan karakter siswa dan nilai-nilai kearifan lokal dapat menyatu dalam budaya 

sekolah guna membentuk karakter siswa (Mujiburrahman, 2022). Pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dapat menjadi perantara baru untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sekaligus membangun karakter peserta didik secara tepat (Sulianti dkk., 2019). Sehingga 

manfaat penanaman pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran adalah 

(1) memberikan ide kreatif bagi guru untuk mengembangkan materi pendidikan karakter 

bagi siswa sekolah dasar yang berbasis kearifan lokal, (2) memotivasi guru dan orangtua 

untuk mengarahkan siswa menjadi pribadi yang cerdas dan berbudaya, dan (3) memotivasi 

semua pihak untuk melestarikan kekayaan budaya yang ada di daerah setempat (N. Sari, 

2020). Untuk menerapkan proyek profil pelajar Pancasila berbasis kearifan lokal ini 

memerlukan kolaborasi semua pihak, baik guru, kepala sekolah, mitra, ataupun tokoh 

setempat (Dora dkk., 2021) 

Adanya proyek profil pelajar Pancasila sejatinya untuk meningkatkan karakter 

peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan proyek guna penanaman 

pendidikan karakter dapat mengoptimalkan berbagai macam indra baik lisan, tulis, visual, 

maupun kinestetik (Soleh & Pratiwi, 2022). Penanaman karakter akan lebih mudah diterima 

dengan berbasis kearifan lokal seperti dalam  Ungkapan Hikmah  di Karesidenan  Surakarata 

yang mengandung 18 nilai pendidikan karakter (religius, jujur, demokratis, toleransi,  

disiplin,  kerja  keras,  kreatif,  kemandirian,  gemar  membaca, peduli  lingkungan,  peduli 

sosial,  rasa  ingin  tahu,  cinta  tanah  air, tanggung     jawab,     semangat     kebangsaan,     

menghargai     prestasi, bersahabat/komunikatif, dan cinta damai) (Pratiwi dkk., 2022). Media   

digital    wayang   sukuraga   juga dapat digunakan sebagai   media pengembangan karakter 

berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan karakter sesuai permasalahan yang 

ditemukan  yakni peduli lingkungan, selain itu ditemukan juga peningkatan dalam  sikap 

tanggung jawab dan kerja sama siswa, dan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

efektif, menarik dan bermakna (Z. A. A. Sari dkk., 2022). Maka, penanaman pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal tidak selalu dengan cara konfensional, namun juga bisa 

diintegrasikan dengan teknologi digital. Untuk mengetahui peningkatan sikap tersebut, 
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tentunya membutuhkan instrumen penilaian sikap yang berbasis Education  for Sustainable 

Development (Amelia & Hamdu, 2022). 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa SD Negeri Trayu sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka mulai pada tahun ajaran 2022/2023. 

Implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan di kelas I dan kelas IV. Sementara, kelas II, 

III, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013. Ada beberapa tahapan dalam mendesain 

projek penguatan profil pelajar pancasila pada tema kearifan lokal, tahapan-tahapan tersebut 

antara lain: 1) Proses perencanaan projek yaitu dengan membentuk tim fasilitator projek 

penguatan profil pelajar Pancasila, 2) Proses mengidentifikasi kesiapan sekolah dalam 

menjalankan projek, 3) Menentukan dimensi, tema, dan alokasi projek penguatan profil 

pelajar Pancasila, 4) Menyusun modul projek penguatan profil pelajar Pancasila, 5) Tahap 

terakhir adalah pengembangan asesmen projek penguatan profil pelajar pancasila, asesmen 

terdiri dari dua jenis yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Penanaman pendidikan 

melalui proyek profil pelajar Pancasila yang diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah 

langkah yang tepat. Selain menanamkan karakter juga menanamkan nilai-nilai budaya 

lingkungan sekitar. Sehingga terwujudnya pelajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebhinekaan sesuai dengan tujuan profil pelajar Pancasila. 
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